




A. Model Pengembangan 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dalam bidang 
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan sebuah instrumen yang dapat 
membantu konselor dalam layanan bimbingan karier. Sasaran atau tujuan dari 
pengembangan ini adalah dihasilkan suatu produk instrumen yang berisi materi 
dan prosedur penggunaan. Adapun produk instrumen yang dihasilkan adalah 
instrumen berbentuk skala yang digunakan untuk mengukur tingkat dan minat 
siswa terhadap berbagai pilihan karier didunia kerja. Model pengembangan 
instrumen diadaptasi dari model pengembangan instrumen Syaifudin Azwar. 
Model pengembangan instrumen Syaifudin Azwar (2015) dipilih karena dalam 
pelaksanaannya merupakan serangkaian langkah penelitian dan 
pengembangannya dilakukan secara bertahap hingga dihasilkan produk yang 
layak digunakan oleh siswa. 
B. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan digunakan untuk mempermudah peneliti 
dalam merumuskan kerjanya. Adapun prosedur yang dilakukan dalam 




Gambar 2. Prosedur Pengembangan Instrumen Eksplorasi Karier Anne Roe  
Penjelasan terhadap alur pengembangan instrumen diatas sebagai 
berikut:  
1. Identifikasi tujuan ukur  
Dalam penelitian ini peneliti memiliki tujuan untuk melihat gambaran 
pilihan karier siswa SMP sebagai bahan pemilihan jurusan di SMK 
menggunakan kerangka teori Anne Roe. 
2. Pembatasan domain ukur  
Pembatasan domain ukur dilakukan dengan cara menguraikan konstruk 
teoritik menjadi beberapa dimensi yang konsep keprilakuannya jelas. 
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Pada penelitian ini batasan domain ukur pada dimensi eksplorasi karier 
Anne Roe yang terdiri dari delapan dimensi. 
3. Operasionalisasi aspek  
Pada bagian ini peneliti merumuskan operasional dari masing-masing 
dimensi kemudian dijabarkan dalam bentuk kisi-kisi instrumen. 
Instrumen awal dirancang berjumlah 80 item dengan 4 pilihan jawaban. 
Setelah dilakukan pengguguran item, didapat item yang layak secara 
statistik sebanyak 32 item.  
4. Penulisan dan Review item  
Kisi-kisi yang telah dibuat kemudian di buat menjadi item-item 
pernyataan. Format pernyataan item yakni deskripsi pekerjaan yang 
dilakukan dan nama pekerjaannya di dunia kerja. Item yang telah ditulis 
kemudian direview penulis sendiri dengan memeriksa ulang setiap item 
yang dibuat. Selanjutnya review dilakukan oleh pembimbing tesis untuk 
melihat konstruksi instrumen, masalah atribut yang diukur dan bahasa 
penulisan. Validasi ahli (expert judgment) dilakukan melibatkan tiga 
ahli diluar pembimbing, yakni ahli bahasa, ahli materi dan ahli 
psikometri. 
5. Uji coba bahasa  
Uji coba bahasa dilakukan untuk melihat keterbacaan instrumen. Dalam 





6. Field test 
Item-item yang lolos dalam uji bahasakemudian dilakukan uji coba di 
lapangan. Uji coba dilakukan melibatkan 306 siswa di SMP 1 Godean, 
SMP 2 Godean, dan SMP 3 Godean. 
7. Seleksi item  
Data yang telah di dapat dari lapangan kemudian di analisis 
menggunakan confirmatory factor analysis (CFA) menggunakan 
LISREL 9.10 dan 8.80. Pengguguran item dilakukan pada tahap ini 
dengan menggunakan estimasi standardized loading. Terakhir 
dilakukan uji reliabilitas multidimensional untuk melihat keajegan 
instrumen. 
8. Kompilasi final.  
Item-item yang instrumen yang telah melewati berbagai tahapan 
akhirnya siap digunakan dan disempurnakan tampilannya. Bentuk akhir 
dari instrumen dibuat dalam bentuk buku dan pedoman penggunaan 
beserta lembar jawaban yang terpisah. 
C. Desain Uji Coba Produk 
Uji coba produk adalah salah satu langkah yang penting dalam R&D 
(research & development). Uji coba dimaksudkan untuk menilai seberapa 
produk yang dibuat telah mencapai tujuan yang diharapkan. Lebih lanjut, uji 
coba juga digunakan untuk mengukur validitas dan reliabilitas instrumen 
sehingga layak digunakan. Sesuai dengan prosedur pengembangan yang telah 
51 
 
dibuat, instrumen akan dianalisis secara kualitatif oleh expert judgment dan 
kuantitatif menggunakan statistik. 
1. Desain Uji Coba 
Kegiatan uji coba dilaksanakan dalam beberapa tahap yakni uji coba 
perseorangan dan uji coba kelompok. 
a. Uji Coba Perorangan 
Kegiatan uji coba perorangan bertujuan untuk memperoleh 
data tentang pemahaman subjek terhadap substansi materi dan 
maksud pernyataan setiap butir instrumen (keterbacaan). Selain itu, 
uji coba perorangan ini dimaksudkan untuk memperoleh masukan 
sebagai bahan penyempurnaan instrumen sebelum dilakukan uji 
coba pada kelompok terbatas dan uji coba pada kelompok yang lebih 
luas. 
b. Uji Coba Kelompok 
Uji coba ini dimaksudkan untuk menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen. Uji kelompok ini juga berfungsi menguji 
kesesuaian model pengukuran dan model struktural konstruk 
sehingga dapat diketahui kelayakan produk yang dihasilkan. Secara 
statistik analisis ini dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori 




2. Subjek Uji Coba 
Siswa kelas VIII SMP merupakan populasi dalam uji coba penelitian 
ini. Pemilihan siswa kelas VIII karena siswa ini merupakan target dari 
pembuatan instrumen dan dianggap sudah memiliki pemahaman yang 
cukup terhadap pilihan karier kedepan dibanding kelas VII. Uji coba 
perorangan di lakukan di SMP N 1 Prambanan sebanyak 30 siswa. Uji coba 
perorangan diarahkan dengan maksud untuk melihat keterbacaan instrumen 
eksplorasi karier Anne Roe.  
Uji coba kelompok dilakukan untuk menguji validitas dan 
reliabilitas instrumen serta menguji kesesuaian model pengukuran dan 
model struktural konstruk eksplorasi karier Anne Roe sebagai bahan 
penyempurnaan instrumen untuk dipakai khalayak luas. Uji coba kelompok 
dilakukan di SMP 1 Godean, SMP 2 Godean dan SMP 3 Godean pada 
Agustus – September 2018 sebanyak 306 siswa. Ukuran sampel yang 
digunakan mengacu pendapat Boomsma bahwa jumlah sampel untuk 
penelitian yang menggunakan analisis SEM harus diatas 100 atau 200 orang 
(Wolf. dkk, 2013: 2). Lebih lanjut untuk penelitian yang menggunakan 
CFA, jumlah sampel yang direkomendasikan yakni 200 – 400 (Newsom, 
2018: 1). 
Adapun komposisi jumlah siswa yang terlibat dalam uji coba 





Tabel 1. Komposisi Subyek Uji Coba Instrumen Eksplorasi Karier Anne Roe 
NO SEKOLAH KELAS JUMLAH SISWA 
1 SMP 1 Godean VIII B 30 
VIII C 31 
VIII D 30 
2 SMP 2 Godean VIII A 30 
VIII B 29 
VIII C 29 
3 SMP 3 Godean VIII A 31 
VIII C 32 
VIII E 32 
VIII F 32 
Total 306 
 
3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen yang dikembangkan dari penelitian ini merupakan 
instrumen pengukuran berbentuk skala yang selanjutnya disebut instrumen 
eksplorasi karier Anne Roe. Jenis skala yang digunakan adalah skala Likert 
dengan empat alternatif pilihan jawaban yang sesuai dengan konteks 
pernyataan. Pilihan jawaban yang diajukan menghilangkan pilihan 
tengahnya sehingga menjadi sangat tidak sesuai (STS;1), tidak sesuai 
(TS;2), sesuai (S;3), dan sangat sesuai (SS;4). 
4. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis data secara kualitatif dan 
kuantitatif.  
a. Analisis Kualitatif 
Kegiatan analisis kualitatif yang dilakukan pada penelitian 
ini dimaksudkan sebagai penelaahan item instrumen terutama pada 
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segi materi dan bahasa. Pelibatan ahli materi dalam analisis 
kualitatif dilakukan dengan meminta pendapat atau penilaian 
tentang dimensi, aspek, indikator instrumen yang disusun peneliti. 
Ahli materi juga diminta pendapat mengenai butir-butir instrumen 
yang telah dibuat peneliti serta keterbacaannya memberikan 
pernyataan sangat relevan (SR), relevan (R), kurang relevan (KR), 
dan tidak relevan (TR). Ahli materi juga diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat atau komentar dan saran untuk perbaikan 
instrumen. Sementara pelibatan ahli psikometri dilakukan dengan 
meminta pendapat dan penilaian tentang instrumen yang disusun 
dengan memberikan pernyataan sangat sesuai (SS), sesuai (S), 
kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). Para ahli tersebut lebih 
berfokus menilai aspek konstruksi. 
Disamping itu, analisis yang digunakan juga melibatkan ahli 
bahasa untuk memberikan penilaian dari aspek keterbacaan 
instrumen dengan memberi pernyataan sangat sesuai (SS), sesuai 
(S), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS). Seluruh ahli yang 
terlibat, baik ahli materi, psikometri dan bahasa diberi kesempatan 
untuk memberikan komentar berupa saran dan masukan untuk 
perbaikan instrumen. Instrumen yang akan dikembangkan 





Tabel 2. Kisi – Kisi Instrumen Eksplorasi Karier Anne Roe 
Dimensi Operasional No. 
Item 
Jasa (Service) Orang model orientasi pekerjaan jasa memiliki ciri-ciri 
minatnya yang sangat kuat untuk selalu berinteraksi 
dengan orang lain dan berusaha memberikan layanan 
untuk memenuhi kebutuhan dan kesejahteraan orang lain. 
Secara umum, kemampuan verbal sangat dibutuhkan 
dalam dimensi pekerjaan ini.  
1, 2, 3, 
4, 5, 6, 





Orang model orientasi pekerjaan kontak bisnis ditandai 
dengan keinginan kuat untuk membangun hubungan yang 
bersifat eksploitatif dengan orang lain. Pola yang 
dibangun adalah dengan mempengaruhi orang lain untuk 
membeli barang, jasa atau layanan yang ditawarkannya. 
Orang-orang pada kelompok ini memerlukan hubungan 
yang bersifat langsung, baik dengan bertatapan muka, via 








Orang model orientasi pekerjaan organisasi ditandai 
dengan keinginan untuk membangun suasana kerja yang 
baik di bisnis, industri atau lembaga pemerintah. 
Hubungan personal dengan rekan kerja, bawahan atau 
masyarakat tidak menjadi perhatian utama. Hal ini 
dicirikan dengan adanya dominasi atasan dan menuntut 
kepatuhan bawahannya. Kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain sangat dibutuhkan dalam 
dimensi pekerjaan ini.  
21, 22, 
23, 24,  
25, 26,  




Orang model orientasi pekerjaan teknologi ditandai 
dengan keinginan untuk membuat, merawat dan 
menyalurkan barang/makhluk hidup menggunakan 
teknologi. Individu biasanya sudah terlatih dan mendapat 
pendidikan yang sesuai dengan pekerjaannya. Mereka 
dapat dicirikan dengan kemampuan kuantitatif dan spasial 
yang tinggi dan kemampuan verbal yang rendah 








Orang model orientasi pekerjaan luar ruangan dicirikan 
dengan minatnya untuk mengambil dan mengolah bahan 
yang ada di alam. Aktivitas fisik sangat dominan dalam 
kelompok ini. Individu yang bekerja pada kelompok ini 
biasanya berasal dari latar belakang keluarga yang 









Orang model orientasi pekerjaan ilmu pengetahuan 
ditandai dengan berbagai macam tugas untuk meneliti dan 
mengembangan ilmu pengetahuan dalam segala bidang. 
Individu pada kelompok ini dicirikan pada minatnya 







dengan ilmu pengetahuan yang tinggi dan kurangnya 




Orang model orientasi pekerjaan kebudayaan umum 
memiliki minat pada pekerjaan-pekerjaan dalam bidang 
pendidikan, jurnalisme, hukum dan linguistik. Individu 
membutuhkan kemampuan verbal yang baik dan sangat 











Orang model orientasi pekerjaan seni dan hiburan 
ditandai dengan aktivitas-aktivitas yang membutuhkan 
kemampuan khusus dalam seni kreatif, dunia hiburan, 
atau olahraga. Superioritas sangat ditonjolkan sebaliknya 
kebutuhan akan intelektualitas secara umum bukan 
merupakan hal yang utama. Beberapa jenis pekerjaan 
yang masuk di sini akan mensyaratkan kemampuan 
verbal yang tinggi. Ciri khas yang sangat menonjol dalam 
kelompok ini adalah kecenderungannya yang berorientasi 
pada narsistik yang kuat. Individu akan berupaya 
menampilkan kemampuan dalam dirinya agar dapat 







b. Analisis Kuantitatif 
Analisis kuantitatif diarahkan untuk mengukur kualitas 
instrumen melalui validitas dan reliabilitas.  
1) Validitas 
Validitas merupakan kecermatan suatu alat ukur dalam 
mengukur apa yang seharusnya di ukur. Suatu instrumen dikatakan 
memiliki validitas yang baik atau tinggi jika mampu melakukan 
pengukuran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan alat ukur 
tersebut. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
validitas konstruk yang dimaksudkan untuk menganalisis faktor 
dengan tujuan memilih item-item yang valid dan menghilangkan 
item-item yang tidak valid. Secara statistik, uji validitas konstruk 
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dilakukan dengan analisis faktor konfirmatori (confirmatory factor 
analysis) disingkat CFA menggunakan Lisrel V9.10 dan V8.80.  
Analisis faktor konfirmatori digunakan untuk menilai 
apakah indikator yang ditentukan merupakan indikator yang baik 
dalam membangun konstruk. Kriteria yang digunakan untuk 
menyeleksi item yang layak secara statistik dengan kriteria memiliki 
faktor loading > 0.5 dan nilai t value 5% > 1.96 (Bordens & Abbot, 
2008: 459 ; Ghozali & Fuad, 2014: 41). Loading factor 0.5 sudah 
dianggap sangat signifikan (Igrabia, et.al., 1997: 290. Peneliti akan 
menggunakan CFA untuk menilai apakah model pengukuran dalam 
penelitian ini fit atau benar berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Peneliti juga akan melakukan pengujian terhadap 
instrumen eksplorasi karier dengan butir-butir pada setiap aspek 
delapan kelompok karier Anne Roe. Analisis tahap ini menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis Second Order. Baik CFA maupun 
CFASO, kriteria model dikatakan fit apabila terpenuhi beberapa 
kriteria berikut, yakni (Ghozali & Fuad, 2014: 29-35) : 
a) Chi Square untuk mengukur baik buruknya fit suatu 
model dengan nilai probabilitas chi square ditetapkan p 
> 0.05. 
b) Goodness of Fit Indices (GFI) merupakan suatu ukuran 
mengenai ketepatan model dalam menghasilkan 
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observed matriks kovarian. Nilai GFI > 0.9 menunjukkan 
fit suatu model yang baik. 
c) Adjusted Goodness Fit of Indeks (AGFI) adalah sama 
seperti GFI namun telah menyesuaikan pengaruh 
degrees of freedom pada suatu model. Nilai yang fit 
memiliki nilai AGFI > 0.9 
d) Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
digunakan untuk mengukur penyimpangan nilai 
parameter pada suatu model dengan matriks kovarians 
populasinya. Nilai RMSEA < 0.05 mengindikasikan 
adanya model fit. Sementara nilai RMSEA berkisar 
antara 0.05 dan 0.08 masih dapat diterima namun dengan 
catatan model tersebut memiliki perkiraan kesalahan 
yang rasionabel.  
e) Comparative Fit Indeks (CFI) merupakan revisi dari 
normed fit indeks (NFI) karena NFI memiliki 
kecenderungan untuk merendahkan fit pada sampel yang 
kecil. Nilai yang direkomendasikan yakni > 0.9 untuk 
bisa dikatakan fit. 
2) Reliabilitas 
Selain melakukan uji validitas, instrumen juga akan diuji 
tingkat reliabilitasnya. Uji reliabilitas berfungsi untuk menilai 
keajegan dari suatu alat ukur. Reliabilitas suatu instrumen dapat 
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dinilai dari koefisien reliabilitas yang dihasilkan. Uji reliabilitas 
yang digunakan adalah uji reliabilitas multidimensional 
menggunakan persamaan yang dikembangkan McDonald. Suatu 
instrumen dikatakan reliabel jika koefisien hierarki omega-nya > 
0.7. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan persamaan berikut 
(Widhiarso & Ravand, 2014: 116): 
 
Keterangan:  
λij = factor loading 
ei = unique variance 
D. Definisi Operasional 
Eksplorasi Karier adalah aktivitas yang dilakukan individu untuk 
memahami diri dan lingkungan karirnya. Eksplorasi lingkungan karier berkait 
dengan upaya-upaya individu mengumpulkan informasi-informasi mempelajari 
suatu jenis pekerjaan secara mendalam, keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan, level pendidikan yang disyaratkan, dan upaya mengisi waktu luang 
sebagai bahan untuk membuat keputusan karier. Sedangkan eksplorasi diri lebih 
berfokus pada upaya menetapkan dan mengeksplorasi minat diri, nilai-nilai, 
pengalaman-pengalaman di masa lalu, tujuan karier dan peran pola asuh orang 
tua.   
60 
 
Instrumen Eksplorasi Karier Anne Roe bertujuan untuk memperoleh 
informasi tentang minat siswa terhadap suatu pekerjaan. Instrumen penelitian 
ini terdiri dari delapan dimensi yaitu jasa (service), kontak bisnis (business 
contact), organisasi (organization), teknologi (technology), luar ruangan 
(outdoor), ilmu pengetahuan (science), kebudayaan (general culture), serta seni 
dan hiburan (art and entertainment). Indikator dari 8 dimensi ini yaitu: 
1. Jasa (service) 
Kelompok pekerjaan yang berusaha memenuhi kebutuhan dan 
kesejahteraan orang lain melalui layanan bimbingan dan perlindungan. 
Kelompok pekerjaan ini dapat dicirikan dengan adanya layanan yang 
diberikan seseorang pada orang lain. Hal ini membentuk karakter utama dari 
orang-orang yang berada pada kelompok pekerjaan ini yakni minatnya yang 
sangat kuat untuk selalu berinteraksi dengan orang lain. Mereka juga 
cenderung memiliki religiusitas yang tinggi dan nilai-nilai sosial yang kuat. 
Contoh dari perkerjaan pada kelompok ini adalah tukang cukur, tukang 
makeup, psikolog klinis, konselor, pemadam kebakaran, polisi, pekerjaan 
sosial dan pelayan. Semakin tinggi dimensi level pekerjaannya, ada 
kemungkinan perlunya penguasaan kemampuan verbal yang tinggi pula. 
2. Kontak bisnis (business contact)  
Orang-orang pada kelompok pekerjaan ini tugasnya selalu berkait 
dengan upaya mempengaruhi orang lain yang memiliki kecenderungan 
untuk membeli suatu produk, investasi atau layanan yang diberikan. Pola 
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kerja orang-orang pada kelompok ini memerlukan hubungan yang bersifat 
langsung, baik dengan bertatapan langsung, via telepon atau media sosial 
dengan calon pembeli. Karakter orang pada kelompok ini berbeda dengan 
kelompok Jasa dimana pada kelompok ini hubungan yang dibentuk lebih 
mengarah pada upaya eksploitatif dari para calon pembeli. Beberapa 
pekerjaan yang masuk dalam kelompok ini seperti sales produk, sales 
ansuransi, pekerjaan yang terkait lobi-lobi, humas, dan sales perumahan.  
3. Organisasi (organization) 
 Fokus utama orang-orang yang bekerja pada kelompok ini adalah 
sistem organisasi dan bagaimana melakukan efisiensi pada layanan 
pemerintahan atau perusahaan. Hubungan personal dengan rekan kerja, 
bawahan atau masyarakat tidak menjadi perhatian utama. Hal ini 
dikarenakan pada kelompok ini, hubungan pada kelompok ini lebih 
menekankan pada dominasi atasan dan menuntut kepatuhan bawahannya. 
Semakin tinggi dimensi tingkatannya, kemampuan untuk mempengaruhi 
orang lain akan semakin dibutuhkan. Pekerjaan-pekerjaan yang masuk 
dalam kelompok ini berupa: akuntan, bagian administrasi, manajer, pemilik 
usaha, sekretaris dan teller.  
4. Teknologi (technology)  
Individu pada kelompok ini memiliki orientasi objek/benda dan 
berfokus untuk memproduksi suatu barang, melakukan perawatan, dan 
pengiriman komoditas jual beli. Selain itu pengembangan teknologi 
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komunikasi juga menjadi bagian dari kelompok ini. Biasanya individu 
dalam kelompok pekerjaan ini adalah individu yang terlatih dan mendapat 
pendidikan yang sesuai dengan pekerjaannya. Mereka dapat dicirikan 
dengan intelektualitas yang semakin tinggi pada level teratas, meskipun 
intelektualitasnya lebih mengarah pada kuantitatif dan spasial. Minat untuk 
berhubungan dengan orang lain bukan menjadi fokus individu pada 
kelompok ini yang dicirikan dengan kemampuan verbal yang rendah 
dibanding kemampuan lain. Contoh pekerjaan pada kelompok ini yakni: 
arsitek, servis barang elektronik, insinyur, operator mesin, mekanik, dan 
pilot. 
5. Luar ruangan (outdoor)  
Kelompok pekerjaan ini meliputi pekerjaan-pekerjaan dalam bidang 
pertanian, peternakan, perikanan, kehutanan, dan pertambangan. Orang-
orang dalam kelompok ini bekerja dengan mengolah dan mengambil bahan 
yang ada di alam. Produk akhirnya bisa dipakai tanpa perlu proses teknis 
lebih lanjut yang membedakan dengan teknologi. Aktivitas fisik sangat 
dominan dalam kelompok ini dan menjadi tuntutan pada segala dimensi 
tingkatan baik tingkat 1-6. Individu yang bekerja pada kelompok ini 
biasanya berasal dari latar belakang keluarga yang memiliki jenis pekerjaan 
yang sama. Contoh pekerjaan dalam kelompok ini yakni petani, ahli 
geologi, pelaut, dan pemilik peternakan atau perkebunan. 
6. Ilmu pengetahuan (science)  
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Kelompok pekerjaan ini berfokus untuk melakukan penelitian pada 
ilmu pengetahuan sosial dan ilmu pengetahuan alam, mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan aplikasinya pada bidang di luar teknologi. Individu pada 
kelompok ini dicirikan pada minatnya dengan ilmu pengetahuan yang tinggi 
dan kurangnya minat pada artistik jika dilakukan perbandingan. Contoh dari 
pekerjaannya yaitu dokter gigi, dokter, teknisi laboratorium, 
matematikawan, perawat, terapis fisik, dan pengamat cuaca. 
7. Kebudayaan (general culture)  
Kelompok dalam pekerjaan ini meliputi pekerjaan-pekerjaan dalam 
bidang pendidikan, jurnalisme, hukum dan linguistik. Pekerjaan ini 
membutuhkan kemampuan verbal yang baik karena sangat menekankan 
minat yang besar dalam berhubungan antar manusia. Kelompok ini hampir 
mirip dengan kelompok pekerjaan layanan, namun memiliki tingkat 
dominasi yang lebih tinggi. Contoh pekerjaan dalam kelompok ini seperti 
guru di SD, SMP dan SMA/K, serta pengajar di perguruan tinggi dalam 
bidang humanitas. 
8. Seni dan hiburan (art and entertainment). 
Pekerjaan yang membutuhkan kemampuan khusus dalam seni 
kreatif, dunia hiburan, atau olahraga. Kebutuhan akan intelektualitas secara 
umum bukan merupakan hal yang utama dalam kelompok pekerjaan ini. 
Namun pada masing-masing pekerjaan akan membutuhkan kemampuan 
yang superior dan spesifik sesuai jenis pekerjaannya. Beberapa jenis 
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pekerjaan yang masuk di sini akan mensyaratkan kemampuan verbal yang 
tinggi. Ciri khas yang sangat menonjol dalam kelompok ini adalah 
kecenderungannya yang berorientasi pada narsistik yang kuat. Individu 
akan berupaya menampilkan kemampuan dalam dirinya agar dapat dilihat 
dan mendapat pujian dari publik. Contoh pekerjaan dalam kelompok ini 
yakni artis TV, desainer, musisi, dekorator interior, fotografer, dan atlet 
profesional. 
  
